BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian, maka jenis penelitian
yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Sugiyono (2003: 11)
menjelaskan bahwa “penelitian deskriptif adalah penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu
variabel atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan atau
menghubungkan dengan variabel yang lain”. Dari uraian diatas
dapat peneliti simpulkan bahwa penelitian deskriptif merupakan
penelitian yang memiliki tujuan menjelaskan fenomena atau
kondisi-kondisi yang tampak.

3.2. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP se-Kecamatan Cisaat
Kabupaten Sukabumi, Desa Cisaat merupakan salah satu desa yang
berada di kecamatan Cisaat Kabupaten Sukabumi , Provinsi Jawa
Barat, Indonesia, kepadatan tertinggi di kabupaten Sukabumi.
Cisaat memiliki luas wilayah 23.3 kilometer persegi dan jumlah
penduduk 4912 jiwa/kilometer persegi. Kecamatan Cisaat masih
berada di kawasan kaki Gunung Gede, Pangrango. Di kecamatan
Cisaat dalam bidang olahraganya dapat dikatakan cukup baik,
sebab di kecamatan Cisaat terdapat lapangan-lapangan olahraga
diantaranya seperti gor bulutangkis, lapangan sepakbola, kolam
renang, lapangan voli dan lain-lain.

Mutu pendidikan di kecamatan Cisaat cukup baik, itu
karena sudah tersebar beberapa tingkatan sekolah mulai dari
PAUD, TK, SD, SMP dan SMA/SMK. Serta didukung oleh
sumber daya manusia yang peduli terhadap pendidikan dan
menyadari pentingnya pendidikan.

Dalam upaya meningkatkan mutu atau kualitas
pembelajaran di sekolah kecamatan Cisaat dihadapkan dengan
permasalahan  sebagai  berikut:  masih  banyak  yang
mempertanyakan keprofesionalan guru pendidikan jasmani,
olahraga dan kesehatan dalam melaksanakan tugasnya sebagai
pengajar. Sebab guru memiliki peranan yang penting dalam proses
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pembelajaran dan guru merupakan salah satu sumber ilmu untuk
mancapai hasil pembelajaran. Dalam pencapaian hasil belajar
dipengaruhi oleh kompetensi guru diantaranya kompetensi
pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial.

3.3. Populasi

Menurut Sugiyono (2011: 80) populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas : obyek/subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Dapat peneliti simpulkan bahwa populasi adalah suatu
individu yang akan dijadikan sebagai objek penelitian. Pada
penelitian ini populasi yang digunakan adalah siswa SMP se-
kecamatan Cisaat Kabupaten Sukabumi yang berjumlah 228 orang.

Tabel Daftar Nama Sekolah, Jumlah Guru Penjasorkes dan Jumlah

Siswa
No Nama Sekolah JL_JmIah _
Guru Penjas Siswa
1 | SMP ISLAM AL-ANHAR 1 30
2 SMP  MUHAMMADIYAH 2 1 29
CISAAT
3 | SMP PGRI CISAAT 1 30
4 | SMP DAARUL FALAAH CISAAT 2 31
5 | SMPIT ADZKIA 1 25
6 | SMP AL-MASTHURIYAH 1 30
7 | SMPN 1 CISAAT 2 31
8 | SMPN 2 CISAAT 2 29
JUMLAH 11 228
3.4. Sampel
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2006: 118). Dalam
penelitian ini penarikan sampel menggunakan random sampling
yaitu siswa SMP se-kecamatan Cisaat yang berjumlah 228 orang.
3.5. Metode Penelitian

Salah satu faktor yang penting dari suatu penelitian yaitu
metode pengumpulan data. Data yang didapat nantinya akan
dianalisis dan disimpulkan. Jenis data diantaranya terbagi menjadi
dua yaitu data yang diukur secara langsung dan data yang diukur
secara tidak langsung.

Dalam penelitian ini menggunakan beberapa metode dalam
mengumpulkan data yaitu :
a. Studi Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2013: 240) dokumen merupakan
catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk
tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.
Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian,
sejarah kehidupan, ceritera, biografi, peraturan, kebijakan.
Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar
hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya
misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film
dan lain-lain.

Dalam penelitian ini yang didokumentasikan yaitu daftar
nama sekolah menengah pertama, jumlah guru penjas dan
siswa sekolah menengah pertama Se-Kecamatan Cisaat
Kabupaten Sukabumi. Selain itu, sebagai bukti peneliti
mengambil foto atau gambar kegiatan pengisian kuesioner
oleh siswa di sekolah menengah pertama Se-Kecamatan Cisaat
Kabupaten Sukabumi.

b. Angket atau kuesioner

Untuk mengumpulkan suatu data, banyak berbagai teknik
dan cara yang dapat dilakukan. Namun demikian agar data
yang terkumpul nanti sesuai dengan tujuan penelitian maka
pengambilan data harus menggunakan teknik yang sesuai
dengan tujuan penelitian.
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Menurut Suroyo Anwar (2009: 168) angket atau
kuesioner merupakan sejumlah pertanyaan atau pernyataan
tertulis tentang data faktual atau opini yang berkaitan dengan
diri responden, yang dianggap fakta atau kebenaran yang
diketahui dan perlu dijawab oleh responden.

Dalam penelitian ini  kuesioner digunakan untuk
mengetahui efektivitas kinerja guru penjas sekolah menengah
pertama Se-Kecamatan Cisaat Kabupaten Sukabumi.

3.6. Instrumen Penelitian

Pada penelitian ini, pengumpulan fakta dilakukan dengan
observasi dan penggunaan bahan-bahan dokumen. Secara umum
observasi diartikan sebagai pengumpulan data, dimana peneliti
melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk
melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan (Riduwan, 2004:14).
Tujuan utama observasi adalah mengamati tingkah laku seseorang
sebagai suatu peristiwva aktual yang memungkinkan Kita
memandang tingkah laku sebagai proses.
3.7. Teknik Analisis Data

Setelah semua data yang dibutuhkan terkumpul maka
langkah selanjutnya adalah menganalisis data yang terkumpul
sehingga nantinya hasil dari suatu analisis dapat ditarik menjadi
suatu kesimpulan melalui perhitungan data tersebut. Mengingat
data ini bersifat penelitian deskriptif kuantitatif, maka data-data
yang dihasilkan dianalisis menggunakan teknik analisis statistik.

Menurut Arikunto (2006:239) menyatakan bahwa, data

kuantitatif yang dikumpulkan dalam penelitian korelasional,
komparatif, atau eksperimen diolah dengan rumus-rumus statistik
yang sudah disediakan baik secara manual maupun dengan
menggunakan jasa komputer.

a. Validitas Instrumen

Menurut Nursalam (2003) validitas adalah suatu ukuran
yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu
instrumen.

Menurut Arikunto (1999) suatu tes dikatakan valid
apabila tes tersebut mengukur apa yang hendak diukur. Tes
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memiliki validitas yang tinggi jika hasilnya sesuai dengan
kriteria, dalam arti memiliki kesejajaran antara tes dan kriteria.
Untuk menguji validitas digunakan rumus statistik
koefisien korelasi product moment dari Pearson dengan
formula sebagai berikut :
n(FTEY ) —(EXETY)

T:r}' = | n ayF n n
JEEM-ED Ha(EY)-EY) %

Dimana :

Ty, ¢ koefisien korelasi

n :jumlah subjek
X : Skor total X
Y : Skor total Y

(Tx*) : kuadrat jumlah skor total X
¥x®  :jumlah kuadrat skor total X
(ZY*) : kuadrat jumlah skor total Y

TY?  :jumlah kuadrat skor total Y

Setelah instrumen yang diajukan dengan menggunakan
rumus diatas dan menghasilkan data yang valid, maka
instrumen dapat digunakan. Pada penelitian ini instrumen
diujikan kepada 30 responden diluar sampel.

b. Reliabilitas Instrumen

Menurut Sugiyono (2005) Reliabilitas tes adalah tingkat
keajegan (konsistensi) suatu tes, yakni sejauh mana suatu tes
dapat dipercaya untuk menghasilkan skor yang ajeg, relatif
tidak berubah walaupun diteskan pada situasi yang berbeda-
beda. Formula statistik yang digunakan untuk menguiji
reliabilitas adalah Alpha, yaitu :

— |L| (l _ ﬁ)
1~ -1y e
Dimana :
Ty : reliabilitas instrumen
K : banyak butir pertanyaan/banyak soal

3, s»2:jumlah varians butir
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o, : Varians total

(Suharsimi Arikunto, 2002:171)

Hasil perhitungan di konsultasikan dengan nilai kritik
product moment dengan taraf signifikansi 5%. Jika nilai 74 lebih
besar maka instrumen dikatakan reliabel.

c. Analisis data
Langkah-langkah dalam menganalisis data sebagai berikut :
1. Data dari angket yang didapat berupa data kualitatif. Agar
data tersebut dapat dianalisis maka haruslah diubah

menjadi data kuantitatif (Suharsimi Arikunto, 2002:96).

2. Setiap jawaban dari kategori variabel / subvariabel
dihitung frekuensinya.
3. Hasil perhitungan akan diubah menjadi bentuk prosentase.

Adapun rumus untuk analisis deskriptif prosentase (DP)

sebagai berikut :

n
DP =—X1009
N Y

Dimana :

DP : skor yang diharapkan

n : jumlah skor yang diperoleh
N : jumlah skor maksimum

(Sutrisno, 1980:164)
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